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ABSTRACT 
 

Emotional regulation is important for student learning success and social 

adjustment. At Sanggar Belajar Pandan, Malaysia, students still face challenges in 

managing their emotions while learning. This study aims to determine the 

effectiveness of group counseling using role-playing techniques in improving 

student emotional regulation. A quantitative method with a one-group pre-test post- 

test quasi-experimental design was applied to eight fifth and sixth grade students 

through total sampling. The results showed an increase in the average score from 

33.25 to 40.38, with an average N-Gain of 0.395 (moderate). The Paired-Samples 

t-test showed a significance of 0.001 (< 0.05), indicating a significant difference. 

These findings confirm that group counseling with role playing is effective in 

improving students' emotional regulation. 

Keywords: emotional regulation, group counseling, role playing, elementary school 

students 
 

ABSTRAK 
 

Regulasi emosi penting bagi keberhasilan belajar dan penyesuaian sosial siswa. Di 

Sanggar Belajar Pandan, Malaysia, siswa masih menghadapi tantangan dalam 

mengelola emosi saat belajar. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan regulasi 

emosi siswa. Metode kuantitatif dengan desain quasi experiment one group pre-test 

post-test diterapkan pada 8 siswa kelas V dan VI melalui total sampling. Hasil 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 33,25 menjadi 40,38, dengan N-Gain 

rata-rata 0,395 (sedang). Uji Paired-Samples t-test menunjukkan signifikansi 0,001 

(< 0,05), menandakan perbedaan signifikan. Temuan ini menegaskan bimbingan 

kelompok dengan role playing efektif meningkatkan regulasi emosi siswa. 

 
Kata Kunci: regulasi emosi, bimbingan kelompok, role playing, siswa SD 

 

A. Pendahuluan 

Dikehidupan sehari-hari, 

manusia akan mengalami beberapa 

pengalaman   emosional    yang 

memengaruhi perilaku dan interaksi 

sosialnya. Emosi dapat dipahami 

sebagai pengalaman perasaan atau 

kondisi internal yang memengaruhi 

mailto:nazwanvia11@gmail.com
mailto:sringayomi@umsu.ac.id
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tindakan individu, baik dalam konteks 

pribadi maupun akademik. Emosi 

mencakup pengalaman perasaan 

atau gambaran internal yang 

memengaruhi dan membentuk 

rangkaian tindakan seseorang. Emosi 

merefleksikan kondisi psikologis 

individu yang memberikan nuansa 

tertentu dalam diri, seperti 

kebahagiaan, kesenangan, maupun 

kekhawatiran. Selain berperan 

sebagai respons terhadap situasi, 

emosi juga berfungsi sebagai 

mekanisme motivasi yang mendorong 

perilaku dan melmblantu individu 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Keberadaan emosi 

turut memengaruhi pengambilan 

keputusan, interaksi sosial, serta 

kesejahteraan psikologis secara 

keseluruhan. Dengan demikian, emosi 

merupakan elemen penting yang 

mengintegrasikan perasaan, motivasi, 

dan respons individu terhadap 

lingkungannya, sehingga melnjadi 

blagian tak terpisahkan dari 

pelngalaman hidup manusia 

(Muckromin et al., 2022). 

Emosi dapat dipahami delngan 

pelrasaan atau afelksi ada keltika 

blelrada didalam kondisi telrtelntu dan 

melnjalani intelraksi yang sangat 

penting  bagi  dirinya.  Emosi  ini 

bliasanya telrcelrmin mellalui pelrilaku 

yang melngelksprelsikan rasa nyaman 

maupun tidak nyaman telrhadap 

situasi yang seldang dihadapi. Lelblih 

dari itu, emosi juga berperan sebagai 

penanda internal yang membantu 

individu memahami pengalaman 

dirinya sekaligus menjadi dasar dalam 

membangun hubungan dan 

berkomunikasi dengan orang lain 

(Darmiah, 2019). 

Dalam ranah pelndidikan, 

elmosi melmelgang pelranan krusial 

blagi pelrkelmblangan siswa. Siswa 

sebagai peserta didik kerap 

mengalami berbagai persoalan 

psikologis yang berkaitan dengan 

proses perkembangan diri mereka 

selama menjalani pendidikan (W. A. 

Putri et al., 2024). 

Kondisi elmosional siswa 

sangat blelrkaitan delngan blellajar, 

kelmampuan blelrkonselntrasi, selrta 

keltelrampilan melrelka dalam 

melmblangun intelraksi sosial, blaik di 

lingkungan selkolah maupun dalam 

pelmblellajaran nonformal. Siswa yang 

mampu melngelnali dan 

mengeksprelsikan emosinya secara 

telpat cenderung lebih mudah 

beradaptasi dengan tuntutan 

akadelmik dan sosial. Sebaliknya, 

kesulitan dalam melngellola elmosi 
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dapat menimbulkan dampak nelgatif, 

seperti menurunnya motivasi, 

munculnya konflik delngan telman 

selblaya, atau gangguan dalam prosels 

blellajar. Oleh sebab itu, pelmahaman 

mendalam mengenai emosi siswa 

menjadi dasar penting dalam 

melrancang dan 

mengimplementasikan layanan 

bimbingan yang efektif, yang melnaruh 

pelrhatian tidak hanya pada 

pelncapaian akademik, namun juga 

melndukung kesejahteraan emosional 

dan sosial mereka (Amanda et al., 

2024). 

Di Sanggar BLellajar, lelmblaga 

pelndidikan nonformal bagi anak-anak 

WNI di Malaysia, kemampuan regulasi 

emosi siswa masih melnjadi masalah 

yang nyata. Data awal mellalui pihak 

pendidik menunjukkan blahwa blanyak 

siswa kesulitan mengelola elmosi 

seperti kecemasan sellama prosels 

pembelajaran. Faktor penghambat 

termasuk latar belakang ekonomi 

keluarga yang terbatas dan tantangan 

lingkungan sosial yang blelragam 

(Munawaroh et al., 2025). 

Seliring delngan pelmahaman 

dasar ini, pelnellitian selblellumnya juga 

melnelgaskan pelntingnya relgulasi 

elmosi dalam melndukung aspelk 

akadelmik.  BLelrdasarkan  telmuan 

(Ramadhana, 2019), telrdapat 

pelngaruh positif antara relgulasi elmosi 

dan resiliensi akadelmik. Semakin blaik 

siswa mampu mengatur emosinya, 

semakin tinggi pula kemampuan 

mereka untuk bertahan menghadapi 

tantangan dalam belajar. Relgulasi 

elmosi adalah upaya individu dalam 

melnyelsuaikan elmosi delngan 

tujuannya, blaik itu elmosi positif 

maupun nelgatif, yang dapat telrjadi 

selcara sadar atau tidak, selrta 

blelrlangsung telrus-melnelrus (Gross & 

Thompson 2007, dalam Putri et al., 

2023). 

Gross dan Thompson (2007) 

melnyatakan ada macam elmosi yang 

dihasilkan suatu prosels pelnyelsuaian 

elmosi yang dilakukan individu agar 

selaras delngan tujuannya, blaik 

mellalui cara otomatis maupun 

disengaja. terkendali. Melrelka 

menjelaskan blahwa relgulasi elmosi 

melibatkan beberapa orang untuk 

menaikkan, menurunkan, atau 

mempertahankan suatu ekspresi dari 

relspon emosi, seperti perasaan, 

perilaku, dan relaksi fisiologis. Gross 

membagi prosels ini menjadi lima 

strategi utama yaitu: seleksi situasi 

(memilih situasi yang melmicu elmosi 

tertentu), modifikasi situasi 

(mengubah  situasi  agar  pengaruh 
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emosionalnya berubah), pengalihan 

perhatian (memfokuskan pelrhatian 

pada aspek tertentu untuk 

melmpelngaruhi emosi), perubahan 

kognitif (merubah cara pandang 

terhadap situasi agar respon emosi 

berubah), dan modifikasi respons 

(mengubah eksprelsi atau 

pengalaman emosi setelah emosi 

muncul). 

Berdasarkan penelitian (Sindy 

et al., 2025) siswa juga me lmpunyai 

keahlian emosi yang baik akan lebih 

fokus untuk kelgiatan belajar, mampu 

mempelrtahankan ketekunan saat 

menghadapi tantangan akademik, 

serta memiliki motivasi belajar yang 

lebih tinggi. Kondisi ini pada akhirnya 

berkontriblusi positif terhadap 

peningkatan prestasi akademik 

mereka. Selain itu, regulasi emosi 

membantu siswa dalam mengelola 

berbagai perasaan yang muncul 

selama proses belajar, seperti 

kecemasan, stres, frustrasi, maupun 

rasa gembira ketika menghadapi 

tugas yang menantang di selkolah. Hal 

ini melnunjukkan blahwa 

pengembangan kemampuan relgulasi 

emosi menjadi bagian pelnting dalam 

melndukung kesejahteraan psikologis 

dan keberhasilan belajar siswa selcara 

melnyelluruh. 

Regulasi emosi membantu 

siswa mengelola perasaan mereka, 

seperti kecemasan atau stress, 

selama proses belajar merupakan 

aspek penting dalam pembentukan 

kepribadian dan karakter. Pada 

tingkat SD, anak yang mampu 

melmahami selrta melngelksprelsikan 

elmosinya selcara telpat celndelrung 

melmiliki hublungan yang harmonis 

delngan telman selblaya, guru, maupun 

anggota kelluarga (Rahayu, 2025). 

Pelndidikan dasar berperan sebagai 

landasan utama  dalam 

mengembangkan  kemampuan 

intelektual sekaligus keterampilan 

sosial anak. untuk tahap berikutnya, 

anak-anak tidak hanya mempellajari 

telntang pengetahuan akadelmik, 

teltapi juga melmblelntuk karaktelr, 

kelmampuan berinteraksi, dan 

keterampilan emosional yang akan 

menjadi modal pelnting bagi 

pembelajaran berikutnya. Dengan 

fondasi yang kuat, pelndidikan dasar 

membantu anak menyesuaikan diri 

dengan tantangan sosial dan 

akademik yang semakin komplelks 

seliring pelrtumbluhannya (Pelpilina elt 

al., 2024). 

Bimbingan konseling 

dipandang sebagai program layanan 

yang dirancang agar peserta didik, 
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untuk mellalui pendekatan individu 

maupun berkelompok, supaya mampu 

menjalani hidupnya secara mandiri 

dengan mengembangkan potelnsinya 

dengan optimal, selrta melmblantu 

peserta didik untuk masalah yang 

dialaminya (Batubara et al., 2022). 

Bimbingan dan Konseling merupakan 

bidang keilmuan yang menekankan 

upaya pengembangan diri manusia, 

membantu mengatasi berbagai 

persoalan, serta memberikan layanan 

bimbingan dan konseling dalam 

beragam sisi kehidupan. Disiplin ini 

mengintegrasikan konsep psikologi, 

pendidikan, dan konseling untuk 

mendukung individu mencapai kondisi 

yang sehat secara mental, sosial, 

maupun emosional (Lesmana et al., 

2024). 

Melalui bimbingan konseling, 

pelatihan keterampilan sosial, serta 

dukungan guru, anak-anak dapat 

belajar mengenali dan 

mengekspresikan elmosinya secara 

sehat, sekaligus melngasah 

kecerdasan emosional yang melnjadi 

tabungan penting untuk kelhidupan 

mereka di masa akan datang. Delngan 

keterampilan mengelola emosi yang 

baik, anak tidak hanya akan melnjadi 

pelajar yang cakap, tetapi juga 

individu yang mampu menghadapi 

tantangan hidup delngan ketangguhan 

dan elmpati (Rahayu, 2025). 

Bimbingan kelompok adalah layanan 

bantuan yang diberikan dalam 

suasana kelompok, di mana setiap 

anggota aktif mengikuti dinamika dan 

kegiatan bersama untuk membahas 

persoalan atau hal positif yang 

mendukung perkembangan diri serta 

membantu mengatasi masalah yang 

dialami (Hartika & Wastuti, 2023). 

Pelnellitian blelrikut pelnggunaan 

blimblingan blelrkellompok delngan 

telknik rolel playing dalam relgulasi 

elmosi pada siswa dan tellah 

melnunjukkan hasil yang positif di 

kontelks pelndidikan di Malaysia. 

BLaharuddin et al., (2025) menemukan 

blahwa intervensi berbasis selkolah 

penggunaan telknik role playing 

memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap kemampuan 

relgulasi elmosi. dan melnurunkan 

tingkat depresi serta kecemasan pada 

remaja Malaysia awal, dengan elfelk 

bertahan hingga elnam blulan 

pascaintervensi. Temuan ini 

menegaskan peran penting 

pendekatan aktif dalam bimbingan 

kellompok untuk melndukung 

kesejahteraan elmosional siswa. 

Hussin et al., (2020) me llaporkan 

pendekatan  psikoeldukasi  dalam 
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bimbingan kellompok yang 

melngintelgrasikan berbagai teknik 

krelatif termasuk role playing, efektif 

membantu siswa melningkatkan 

kelmampuan pengendalian elmosi 

melrelka. Studi tersebut dilakukan di 

selkolah menengah di Malaysia 

dengan partisipan pelajar yang 

mengalami tingkat stres, kecemasan, 

dan depresi ringan sampai sedang, 

menunjukkan perbaikan signifikan 

dalam keterampilan regulasi emosi 

seltellah intervensi bimbingan 

kellompok. 

Siswanto & Hidayati, (2025) 

secara khusus meneliti efektivitas 

bimbingan berkelompok dengan 

telknik role playing dalam tingkatan 

relgulasi elmosi siswa. Hasil dari 

penelitian tertujuh ke teknik rolel  

playing dalam format bimbingan 

berkelompok sangat efisien dalam 

meningkatkan kemampuan siswa 

mengellola emosi melrelka, 

memberikan bukti empiris kuat untuk 

penerapan me l  tode ini secara lebih 

luas di lingkungan selkolah di 

Malaysia. 

Hablsy, (2022) menegaskan 

untuk bimbingan berkelompok dengan 

teknik role playing sangat efisien 

untuk memperkuat karakter dan nilai- 

nilai keagamaan, nasionalisme, serta 

kelmampuan regulasi diri pada siswa 

tingkat menengah di Malaysia. 

Penelitian ini melnamblah dimelnsi 

karakter pendidikan yang dipelrkuat 

mellalui pelngellolaan elmosi dalam 

kontelks bimbingan berkelompok 

dengan teknik role playing. 

Studi terdahulu di Malaysia dan 

Indonesia menunjukkan bahwa 

kemampuan regulasi elmosi siswa 

masih telrgolong relndah, telrutama 

dalam kontelks pelngellolaan strels dan 

konflik intelrpelrsonal di lingkungan 

blellajar. Melskipun blimblingan 

kellompok delngan telknik rolel playing 

tellah ditelrapkan di blelblelrapa institusi 

pelndidikan, pelmanfaatannya di 

Sanggar BLellajar Pandan masih minim 

dan blellum telrdokumelntasi selcara 

komprelhensif. Kelselnjangan ini 

melnunjukkan belum ada kajian 

kuantitatif yang menguji secara 

spelsifik elfelktivitas teknik role playing 

pada kelmampuan regulasi emosi di 

lingkungan nonformal seperti sanggar 

blellajar di Malaysia. Penelitian ini 

melmiliki kebaruan karelna 

melngaplikasikan telknik rolel playing 

dalam bimbingan kelompok pada 

kontelks Sanggar Belajar Pandan, 

sebuah lembaga pendidikan 

nonformal blagi anak-anak WNI di 

Malaysia,  yang  selama  ini  minim 
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kajian kuantitatif tel  rkait efektivitasnya 

dalam meningkatkan kemampuan 

relgulasi elmosi 

Latar belakang terselblut, 

memiliki tujuan penelitian yang 

bermaksud untuk mengevaluasi 

tingkat kemampuan regulasi emosi 

siswa di Sanggar B Lellajar Pandan 

sebelum pelaksanaan intelrvelnsi 

berupa bimbingan berkelompok 

dengan telknik role playing, selrta 

menganalisis pelrublahan yang telrjadi 

setelah layanan diberikan. Sellain itu, 

penelitian blerikut memiliki tujuan 

untuk mencari seljauh mana efektivitas 

teknik role playing dalam bimbingan 

berkelompok dapat meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi siswa, 

sehingga dapat memberikan bukti 

empiris mengenai kontribusi meltodel  

ini terhadap pengembangan 

kesejahteraan emosional, 

keterampilan sosial, dan kemampuan 

adaptasi akademik anak-anak di 

lingkungan pelndidikan nonformal. 

B. Metode Penelitian 

Meltodel yang ditelrapkan dalam 

pelnellitian ini adalah kuantitatif 

delngan pelndelkatan elkspelrimeln 

selmu (quasi elxpelrimelnt) yang 

blelrtujuan untuk melngelvaluasi elfisieln 

dalam   blimblingan   blelrkellompok 

delngan telknik rolel  playing dalam 

melningkatkan kelmampuan relgulasi 

elmosi siswa di Sanggar BLellajar 

Pandan. Meltodel yang dipakai adalah 

delsain onel group prel-telst post-telst, 

yang mana pelselrta diblelrikan tels awal 

selblellum intelrvelnsi dan tels akhir 

seltellah intelrvelnsi dilakukan. 

Populasi dalam pelnellitian ini 

telrdiri atas telrdiri dari selluruh pelselrta 

program blimblingan kellompok, 

delngan telknik pelngamblilan sampell 

melnggunakan total sampling, 

selhingga selblanyak 8 siswa kelas V 

dan VI diteltapkan selblagai subljelk 

pelnellitian. Pelnellitian ini melngkaji dua 

variablell, yaitu variablell indelpelndeln 

blelrupa blimblingan kellompok delngan 

telknik rolel   playing, dan variablell 

delpelndeln blelrupa kelmampuan 

relgulasi elmosi siswa. Pelngumpulan 

data dilakukan mellalui skala relgulasi 

elmosi yang melncakup tiga indikator, 

yakni pelngelnalan elmosi, 

pelngelndalian elmosi, dan elksprelsi 

elmosi selcara adaptif. 

Data dianalisis menggunakan 

Teknik N-Gain untuk mengetahui 

tingkatan dalam kemampuan regulasi 

emosi setelah diberikan perlakuan. Uji 

normalitas Shapiro-Wilk dipakai untuk 

menentukan distribusi data, 

sedangkan uji hipotesis dilakukan 

menggunakan Paired-Samples t-test 
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jika data yang diperoleh berdistribusi 

normal, maka analisis akan dilakukan 

melnggunakan uji parameltrik yang 

selsuai. apablila data yang tidak 

telrdistriblusi normal, maka data 

analisis akan dilanjutkan delngan 

melnggunakan Wilcoxon Signeld-Rank 

Telst mellalui program SPSS. 

Diharapkan, hasil analisis telrselblut 

dapat menunjukkan efisien layanan 

bimbingan berkelompok dengan 

teknik role playing dalam 

meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi siswa, yang ditunjukkan mellalui 

adanya peningkatan skor regulasi 

elmosi antara sebelum atau sesudah 

melngikuti layanan blimblingan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelnellitian ini dilaksanakan di 

Sanggar BLellajar Pandan, Malaysia 

delngan jumlah sampell selblanyak 8 

orang siswa    yang  selluruhnya 

melngikuti   program   blimblingan 

blelrkellompok.   Waktu pellaksanaan 

pelnellitian dilakukan pada tanggal 19 

Agustus  2025    untuk   pelrtelmuan 

pelrtama   yang   diawali  delngan 

pelmblelrian    prel-telst,    kelmudian 

dilanjutkan pada tanggal 21 Agustus 

2025 untuk pelrtelmuan keldua delngan 

pelmblelrian post-telst seltellah siswa 

melndapatkan    pelrlakuan    blelrupa 

blimblingan kellompok delngan telknik 

rolel playing. Pelnellitian ini blelrtujuan 

untuk melngeltahui elfelktivitas layanan. 

Layanan blimblingan kellompok delngan 

melnggunakan  telknik  rolel playing 

diarahkan untuk 

melningkatkan kelmampuan relgulasi 

elmosi siswa. Data yang dikumpulkan 

blelrupa hasil prel-telst dan post-telst 

yang melrelflelksikan pelrbleldaan skor 

relgulasi elmosi siswa selblellum dan 

seltellah diblelrikan pelrlakuan. 

Tabel 1 Data Perbandingan Pre test dan 
Post test 

 

 
Belrdasarkan Tablell1 data 

pelrblandingan hasil prel-telst dan post- 

telst kelmampuan relgulasi elmosi siswa 

di Sanggar BLellajar Pandan, dikeltahui 

blahwa selblellum pellaksanaan layanan 

blimblingan kellompok delngan telknik 

rolel  playing, skor prel-telst siswa 

blelrada dalam relntang 28 hingga 41, 

delngan nilai rata-rata selblelsar 33,25. 

Jika diklasifikasikan melnurut katelgori, 

selblagian blelsar siswa blelrada pada 

tingkat Cukup dan BLaik. Hasil telrselblut 

melnunjukkan  blahwa 
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kelmampuan relgulasi elmosi siswa 

pada tahap selblellum intelrvelnsi sudah 

blelrada pada lelvell melnelngah, namun 

masih melmblutuhkan pelningkatan 

agar lelblih optimal. 

Seltellah pelrlakuan blelrupa 

blimblingan kellompok delngan telknik 

rolel  playing, skor post-telst siswa 
me 

siswa. Data ini kelmudian dapat 

dijadikan dasar untuk analisis lelblih 

lanjut melnggunakan N-Gain dan uji 

statistik, guna melngeltahui elfelktivitas 

meltodel blimblingan kellompok dalam 

melningkatkan relgulasi elmosi siswa. 

Tabel 2 
Tabel Perhitungan N-Gain Score 

 

lningkat melnjadi relntang 37 

sampai 43 delngan rata-rata 40,38. 

Katelgori post-telst selblagian blelsar 

blelrada pada BLaik hingga Sangat 

BLaik, yang melnunjukkan adanya 

pelningkatan kelmampuan relgulasi 

elmosi seltellah melngikuti intelrvelnsi. 

Sellisih nilai antara prel-telst dan post- 

telst melnunjukkan blelblelrapa 

pelningkatan selblelsar 7,13 poin, di 

mana pelningkatan telrtinggi dipelrolelh 

olelh Ilham Adit dan Safiya (sellisih 11 

poin), seldangkan pelningkatan 

telrelndah ditunjukkan olelh BLayu 

(sellisih 1 poin). 

Hasil ini melmpelrlihatkan blahwa 

selluruh siswa melngalami pelrublahan 

yang sangat positif seltellah melngikuti 

layanan blimblingan kellompok delngan 
teknik role playing. Walaupun tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 

= (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡) 
 

 

 
 

l l 

selmua siswa melncapai katelgori 

Sangat BLaik, pelningkatan skor rata- 

rata melnunjukkan blahwa intelrvelnsi 

melmblelrikan   pelngaruh   positif 

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡) 
telrhadap kelmampuan relgulasi 

elmosiDimana: 

 
Nama 

 
Pretest 

 
Posttest 

Gain 

(Post– 

Pre) 

N- 

Gain 

Ilham 

Adit 

32 43 11 0,611 

Kelvin 28 37 9 0,409 

BLintang 30 40 10 0,5 

BLayu 41 42 1 0,111 

Safiya 31 42 11 0,578 

Rania 34 39 5 0,312 

Najwa 37 40 3 0,230 

Nurul 

Izzati 

33 40 7 0,411 

Rata- 

Rata 

34,25 40,38 7,13 0,395 
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• Skor Post-telst = Nilai tels 

relgulasi elmosi seltellah 

blimblingan kellompok 

• Skor Prel-telst = Nilai tels 

relgulasi elmosi selblellum 

blimblingan kellompok 

• Skor Maksimal = Nilai telrtinggi 

yang dicapai pada tels relgulasi 

elmosi (50) 

BLelrdasarkan Tablell 2 hitungan 

nilai N-Gain dilakukan melnggunakan 

microsoft excel delngan melnelrapkan 

rumus N-Gain. Hasilnya melnunjukkan 

blahwa selblagian siswa melmiliki nilai 

N-Gain yang masuk kekategori 

cukup signifikan., selmelntara yang lain 

hanya seldikit melningkat. 

Data N-Gain yang didapat 

kelmudian diuji prasyarat telrlelblih 

dahulu melnggunakan blelblelrapa uji 

normalitas untuk mellihat distriblusi 

data. Seltellah data melmelnuhi asumsi 

normalitas, yang sellanjutnya akan di 

uji hipotelsis melnggunakan telknik 

Paireld-Samplels t-telst guna untuk 

melngidelntifikasi apakah intelrvelnsi 

dapat blelrpelngaruh dalam signifikan 

selhingga melningkatan kelmampuan 

siswa. 

Tabel 3 
l l 

Tabel Analisis Deskriptiv Pre test dan 

seldang hingga relndah, delngan Post test 

 

relntang  nilai  antara  0,111  hingga 

0,611. Rata-rata nilai N-Gain dari 8 

siswa adalah 0,395, yang te 

Descriptives  
Std. 

StatisticELrror 

dalam katelgori seldang. 
Te 

lrgolong 

lmuan yang melngindikasikan 

blahwa pelnelrapan meltodel blimblingan 

b 
lelrkellompok delngan telknik rolel  

playing dalam penelitian ini 

melmblelrikan dampak positif telrhadap 

ke 
lmampuan relgulasi elmosi siswa, 

yang dibluktikan delngan adanya 

pelningkatan skor dari prel-telst kel 

post-te 
lst. Namun, pelningkatan yang 

te 
lrjadi blelrvariasi antar Selblagian 

siswa melnunjukkan pelningkatan yang 

l l 

Preltelst Melan 33.25 1.461 

95% 
Confidelncel 

Lowelr 
BLound 

29.80  

Intelrval for Uppelr 
Melan BLound 

36.70  

5% Trimmeld Melan 33.11  

Meldian 32.50  

Variancel 17.071  

Std. Delviation 4.132  

Minimum 28  

Maximum 41  

Rangel 13  

Intelrquartilel Rangel 6  

Skelwnelss .881 .752 

Kurtosis .635 1.481 

PosttelstMelan 40.38 .680 

 95% 
Confidelncel 

Lowelr 
BLound 

38.77  

Intelrval for 
Melan 

Uppelr 
BLound 

41.98  

5% Trimmeld Melan 40.42  

Meldian 40.00  

Variancel 3.696  

Std. Delviation 1.923  
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l l l l 

l l l l l 

l l 

l l l l l l 

l l l 

 

 Minimum 37  

Maximum 43  

Rangel 6  

Intelrquartilel Rangel 3  

Skelwnelss -.389 .752 

Kurtosis -.012 1.481 

 

Tabel 4 
Uji Normalitas Menggunakan Uji Shapiro- 

Wilk 

 

 
BLelrdasarkan hasil  uji 

normalitas melnggunakan meltodel 

 

Shapiro-Wilk, dipelrolelh nilai 

signifikansi selblelsar 0,724 pada data 

prel-telst dan 0,603 pada data post- 

telst. Keldua nilai telrselblut blelrada di 

atas tingkat signifikansi 0,05, 

selhingga dapat disimpulkan blahwa 

selrta nilai signifikansi (Sig. 2-taileld) 

selblelsar 0,001. Hasil uji melnunjukkan 

blahwa nilai signifikansi diblawah 0,05, 

selhingga melnandakan adanya 

pelrbleldaan signifikan pada skor prel- 

telst dan post-telst. 

Delngan delmikian, hipotelsis 

pelnellitian ditelrima, yakni layanan 

blimblingan kellompok delngan telknik 

rolel playing melmblelrikan pelngaruh 

signifikan telrhadap pelningkatan 

relgulasi  elmosi  siswa  di  Sanggar 

Belajar  Pandan.  Peningkatan  ini 
L  l l 

 

 

 

terlihat dari perbedaan skor rata-rata, 

di mana nilai pre-test sebesar 33,25 

meningkat menjadi 40,38 pada post- 

telst,  yang  melnunjukkan  adanya 

 

data prel-telst maupun post-telst 

blelrdistriblusi normal. Delngan 

telrpelnuhinya asumsi normalitas 

telrselblut, maka analisis hipotelsis 

dapat dilanjutkan melnggunakan uji 

parameltrik Paireld-Samplels t-telst. 
Tabel 5 

Uji Paired Sample t-test 

 

 

BLelrdasarkan hasil analisis 

hipotelsis melnggunakan Paireld- 

Samplels t-telst, dipelrolelh sellisih rata- 

rata (melan diffelrelncel) antara skor 

7,dampak positif dari intelrvelnsi yang 

diblelrikan. 

Belrdasarkan pelrhitungan N- 

Gain, melmpelrolelh nilai rata-rata 

selblelsar 0,395 yang telrgolong dalam 

katelgori seldang (antara 0,3 hingga 

0,7). Sellanjutnya, uji normalitas 

dilakukan melnggunakan meltodel  

Shapiro-Wilk. Hasil uji melnunjukkan 

blahwa nilai signifikansi pada data prel- 

telst adalah 0,724 dan pada data post- 

telst selblelsar 0,603. Keldua nilai 

tersebut berada di atas ambang 

signifikansi 0,05, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi 
secara  normal.  Dengan  demikian, 

prel-telst dan post-telst selblelsar -7,125 

delngan standar delviasi 3,796. Nilai t 

hitung yang dipelrolelh adalah -5,309 

 delngan delrajat kelblelblasan (df)  

l l l 
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analisis hipotelsis dapat dilanjutkan 

melnggunakan uji parameltrik Paireld- 

Samplels t-telst. 

Untuk analisis melnggunakan uji 

Paireld-Samplels t-telst melnunjukkan 

nilai signifikansi selblelsar 0,001, yang 

blelrada di blawah blatas signifikansi 

0,05. Delngan hasil telrselblut, H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Telmuan ini 

melnunjukkan blahwa telrdapat 

pelrbleldaan yang signifikan antara skor 

prel-telst dan post-telst, selhingga dapat 

disimpulkan blahwa layanan 

blimblingan kellompok delngan telknik 

rolel  playing elfisieln untuk 

melningkatkan kelmampuan relgulasi 

elmosi siswa di Sanggar BLellajar 

Pandan. Olelh karelna itu, hipotelsis 

yang diajukan dalam pelnellitian ini 

dapat ditelrima. 

BLelrdasarkan telmuan pelnellitian 

ini, dikeltahui blahwa selblellum siswa 

melnelrima layanan blimblingan 

kellompok, kelmampuan relgulasi 

elmosi melrelka blelrada dalam katelgori 

Cukup hingga BLaik, selhingga hasil 

dari prel-telst delngan rata-rata skor 

selblelsar 33,25. Kelmudian blelblelrapa 

bimbingan berkelompok 

menggunakan telknik rolel  playing, 

telrjadi sesuatu dalam kelmampuan 

relgulasi emosi siswa. Hal ini telrcelrmin 

untuk   hasil   post-telst   yang 

menunjukkan Rata-rata skor sebesar 

40,38. Pelrbleldaan ini 

mengindikasikan adanya peningkatan 

setelah perlakuan diberikan. Delngan 

mendapatkan hasil kesimpulan untuk 

layanan bimbingan berkelompok 

sangat efisieln dalam kemampuan 

relgulasi emosi siswa. 

Telmuan pelnellitian yang seljalan 

delngan pelnellitian Siswanto & 

Hidayati (2025) me lnyatakan blahwa 

bimbingan berkelompok yang 

menggunakan teknik role playing 

sangat efisien dalam meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi siswa. 

Dan juga didukung olelh pelnellitian 

Hablsy (2022) yang melnjellaskan 

blahwa rolel  playing mampu 

melmpelrkuat relgulasi diri, karaktelr, 

serta kelterampilan sosial siswa 

melalui kegiatan blimblingan 

kellompok. 

E. Kesimpulan 

Kelsimpulan dari pelnellitian yang 

dilakukan di Sanggar Belajar Pandan, 

dapat dihasilkan blahwa bimbingan 

berkelompok untuk telknik rolel playing 

sangat terbukti efisieln selrta 

melningkatkan kelahlian relgulasi 

elmosi siswa. Rata-rata dari skor prel- 

telst selblelsar 33,25 melnunjukkan 

blahwa kelmampuan relgulasi elmosi 

blelblelrapa  siswa  dalam  katelgori 
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Cukup hingga BLaik. Seltellah diblelrikan 

intelrvelnsi mellalui blimblingan 

blelrkellompok delngan telknik rolel  

playing, terjadi peningkatan rata-rata 

skor melnjadi 40,38, yang masuk 

dalam katelgori Baik hingga Sangat 

Baik. Selain itu, hasil perhitungan N- 

Gain melnunjukkan nilai rata-rata 

0,395, yang telrmasuk dalam katelgori 

sedang dan mencerminkan adanya 

peningkatan yang cukup signifikan. 

Uji hipotelsis melalui Paireld- 

Samples t-test mendapatkan nilai 

efisien selblelsar 0,001 (< 0,05), dan 

dapat dihasikan ada blelblelrapa 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil prel-telst dan post-tels untuk itu, 

intervelnsi ini selcara elmpiris efektif 

dalam membantu siswa mengelola 

elmosi seperti kecemasan, stres, dan 

frustrasi sellama prosels 

pelmblellajaran. 

Beberapa telmuan pelnellitian ini 

seljalan delngan studi telrdahulu yang 

menegaskan elfelktivitas rolel playing 

dalam memperkuat relgulasi diri, 

keltelrampilan sosial, dan karaktelr 

siswa tersebut. Oleh karena itu, 

blimblingan blelrkellompok yang 

melnggunakan telknik rolel  playing 

sangat direlkomelndasikan selblagai 

altelrnatif layanan konselling di 

lingkungan  pendidikan  nonformal, 

khususnya blagi siswa WNI di 

Malaysia, untuk melndukung 

pelngembangan aspelk emosional, 

sosial, maupun akadelmik selcara lelblih 

optimal. 
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Judul Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing 

Terhadap Kemampuan Regulasi Emosi Pada Siswa Di Sanggar 

Belajar Pandan 

Nama Jurnal Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Volume Volume 10 Nomor 04 

Halaman Halaman 525-532 

Tahun Desember 2025 

Penulis Nazwa, Sri Ngayomi Yudha Wastuti 

Tujuan Penelitian Tujuan penelitian dalam artikel tersebut adalah untuk mengevaluasi 

tingkat kemampuan regulasi emosi siswa di Sanggar Belajar Pandan 

sebelum diberikan intervensi berupa layanan bimbingan 

berkelompok dengan teknik role playing. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan kemampuan regulasi 

emosi siswa setelah pelaksanaan layanan bimbingan berkelompok, 

serta mengetahui sejauh mana efektivitas teknik role playing dalam 

bimbingan  berkelompok  terhadap  peningkatan  kemampuan 

regulasi emosi siswa. 

Subjek Penelitian 8 orang siswa kelas V dan VI yang mengikuti layanan bimbingan 

kelompok di sanggar belajar pandan 

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

berkelompok dengan teknik role playing efektif meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi siswa di Sanggar Belajar Pandan. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata regulasi emosi dari 

33,25 pada pretest menjadi 40,38 pada posttest. Perhitungan N-Gain 

menghasilkan nilai rata-rata 0,395 yang termasuk kategori sedang, 

serta hasil uji Paired Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 

0,001 (< 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan regulasi emosi siswa sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan berkelompok dengan teknik 

role playing. 
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Kekuatan Penelitian • Menggunakan desain kuasi eksperimen (one group pretest– 

posttest) sehingga perubahan kemampuan regulasi emosi 

dapat diukur secara jelas sebelum dan sesudah intervensi. 

• Menerapkan teknik role playing dalam layanan bimbingan 

berkelompok yang relevan dengan kebutuhan 

perkembangan emosional siswa. 

•  Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan sistematis, 

meliputi N-Gain, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan uji 

Paired Samples t-test, yang memperkuat keabsahan hasil. 

•  Menunjukkan hasil peningkatan yang signifikan secara 

statistik, sehingga memberikan bukti empiris yang kuat 

terhadap efektivitas intervensi. 

• Memiliki kebaruan konteks penelitian, yaitu dilakukan di 

lingkungan pendidikan nonformal (Sanggar Belajar Pandan) 

bagi siswa WNI di Malaysia, yang masih minim kajian. 

Kelemahan Penelitian • Menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol, sehingga peningkatan kemampuan regulasi emosi 

belum sepenuhnya dapat dibandingkan dengan siswa yang 

tidak menerima intervensi. 

• Jumlah subjek penelitian relatif kecil (hanya 8 siswa), 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. 

• Konteks penelitian terbatas pada satu lembaga pendidikan 

nonformal, sehingga hasilnya mungkin berbeda jika 

diterapkan pada konteks atau jenjang pendidikan lain. 



49 
 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KONSELING 

2025/2026 
 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi, Sosial 

C Fungsi Layanan Pemahaman 

D Tujuan 1. Tujuan Umum: Peserta didik memahami 

tujuan dan mekanisme layanan bimbingan 

kelompok serta memiliki kesiapan 

mengikuti kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi. 

2. Tujuan Khusus: Peserta didik mampu 

mengenal anggota kelompok dan konselor, 

memahami aturan dan alur kegiatan 

bimbingan kelompok, mengisi insturmen 

pre-test regulasi emosi dengan jujur. 

E Topik Pengenalan Bimbingan Kelompok dan 

Regulasi Emosi 

F Sasaran Layanan 8 Siswa Kelas V dan VI 

G Teknik dan Pendekatan Bimbingan Kelompok (orientasi dan 

dinamika kelompok) 

H Waktu 1 x 40 Menit 

I Media/Alat Lembar pre-test, Power Point, Alat tulis 

J Pertemuan Pertemuan Ke-1 

K Sumber Bacaan Hartanti, J. (2022). Bimbingan kelompok. 

Galuh, L., Barqi, N. M., & Setyawan, A. 

(2025). MODEL INTEGRASI 

MINDFULNESS DALAM PENDIDIKAN 

KARATER UNTUK MENGEMBANGKAN 

REGULASI EMOSI SISWA SEKOLAH 

DASAR. Jurnal Media Akademik 
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  (JMA), 3(12). 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

 a Pernyataan Tujuan - Guru BK membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menyampaikan tujuan umum layanan 

bimbingan kelompok dan manfaatnya 

bagi peserta. 

 b Pembentukan Kelompok - Guru BK mengenalkan diri 

- Peserta saling memperkenalkan diri, 

(nama, hobi) 

 c Pengarahan Kegiatan - Guru BK menjelaskan pengertian 

bimbingan kelompok 

- Menyampaikan aturan kelompok 

(saling menghargai, aktif) 

2 Tahap Peralihan - Guru BK menanyakan kesiapan 

peserta mengikuti kegiatan 

- Memberikan kesempatan bertanya 

terkait aturan dan alur kegiatan 

3. Tahap Kegiatan 

 a Eksprientasi Awal - Diskusi ringan tentang emosi yang 

sering di alami peserta di sekolah 

- Peserta dibagi menjadi empat 

pasangan. Setiap pasangan 

menggunakan satu lembar kertas 

untuk menuliskan dan mendiskusikan 

macam-macam emosi 

 b Pengisian Pre-test - Guru BK membagikan instrumen pre- 

test regulasi emosi 

- Peserta mengisi instrumen secara 

mandiri dan jujur 
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 4. Tahap Pengakhiran (Terminasi) - Guru BK mengajak peserta 

menyimpulkan kegiatan hari ini 

- Menyampaikan gambaran singkat 

kegiatan pada pertemuan berikutnya 

(role playing) 

- Menutup kegiatan dengan salam 

M Evaluasi 

 1 Evaluasi Proses a Guru BK terlibat dalam menumbuhkan 

antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan 

b Guru BK membangun dinamika 

kelompok 

c Guru BK memberikan penguatan dalam 

didik membuat langkah yang akan 

dilakukannya 

 2 Evaluasi Hasil a Kelengkapan pengisian pre-test regulasi 

emosi 

b Guru BK mengamati pemahaman awal 

peserta tentang regulasi emosi 

 

Mengetahui, Kuala Lumpur, 19 Agustus 2025 

Mahasiswa BK 
 

NBM: 008 9221 1406935 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KONSELING 

2025/2026 
 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi, Sosial 

C Fungsi Layanan Pengembangan 

D Tujuan 1. Tujuan Umum: Meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi peserta didik melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing. 

2. Tujuan Khusus: Mengenali jenis-jenis 

emosi yang sering dialami (marah, sedih, 

kecewa), mengendalikan emosi secara 

tepat dalam situasi sosial, mengekspresikan 

emosi secara adaptif dan positif. 

E Topik Regulasi Emosi 

F Sasaran Layanan 8 Siswa Kelas V dan VI 

G Teknik dan Pendekatan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role 

Playing 

H Waktu 1 x 40 Menit 

I Media/Alat Lembar skenario role playing, instrumen 

post-test regulasi emosi 

J Pertemuan Pertemuan Ke-2 

K Sumber Bacaan Angelia, M., Tiatri, S., & Heng, P. H. (2020). 

Hubungan religiusitas dan regulasi emosi 

siswa sekolah dasar. Jurnal muara ilmu 

sosial, humaniora, dan seni, 4(2), 451-457. 

Irmayanti, R. (2017). Teknik bermain peran 

untuk meningkatkan regulasi emosi siswa 

SD. Journal of Innovative Counseling, 1(02), 

1-9. 
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L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

 a Pernyataan Tujuan - Guru BK membuka kegiatan dengan 

salam dan apresiasi 

- Menyampaikan tujuan layanan dan 

manfaat kegiatan bagi peserta 

 b Pengarahan Kegiatan - Menjelaskan kembali aturan dan alur 

kegiatan bimbingan kelompok 

 c Tahap Peralihan - Guru BK menanyakan kesiapan 

peserta 

- Memberikan kesempatan 

bertanya sebelum kegiatan inti 

dimulai 

2 Tahap Inti / Kerja 

 a Eksprientasi (Role Playing) - Guru BK membagi peran kepada 

peserta. 

- Peserta memainkan skenario yang 

berkaitan dengan situasi pemicu emosi 

- Peserta lain mengamati respon emosi 

yang muncul 

 b Refleksi - Guru BK menanyakan emosi apa yang 

dirasakan saat memainkan peran, 

mengapa emosi tersebut muncul, apa 

dampaknya jika emosi tidak 

dikendalikan 

3. Tahap Pengakhiran (Terminasi) - Guru BK memberikan penguatan dan 

rangkuman hasil kegiatan 

- Peserta mengisi post-test regulasi 

emosi 

- Menutup kegiatan 

M Evaluasi 
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 1 Evaluasi Proses a Guru BK terlibat dalam menumbuhkan 

antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan 

b Guru BK membangun dinamika 

kelompok 

c Guru BK memberikan penguatan dalam 

didik membuat langkah yang akan 

dilakukannya 

 2 Evaluasi Hasil a Guru BK mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkap pengalaman konseli dalam 

bimbingan kelompok 

b Guru BK mengamati perubahan perilaku 

setelah bimbingan kelompok 

 

Mengetahui, Kuala Lumpur, 21 Agustus 2025 

Mahasiswa BK 
 

NBM: 008 9221 1406935 
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Indikator Instrumen Regulasi Emosi Siswa 

No. Pernyataan 
Indikator dan 
Pengertian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Saya tahu saat 
saya sedang 
merasa marah, 
senang, atau 
sedih. 

Kesadaran diri 
terhadap emosi 
Kemampuan 
untuk mengenali 
dan memahami 
emosi yang 
sedang dialami. 

     

2 Saat saya marah, 
saya bisa 
menenangkan diri 
dengan menarik 
napas. 

Kemampuan 
menenangkan 
diri 
Kemampuan 
mengelola emosi 
negatif dengan 
teknik relaksasi 
sederhana. 

     

3 Saya bisa 
mengungkapkan 
perasaan saya 
dengan kata-kata 
yang baik. 

Ekspresi emosi 
yang adaptif 
Kemampuan 
menyalurkan 
emosi dengan 
cara yang sesuai 
dan positif. 

     

4 Ketika teman 
mengejek saya, 
saya tidak 
langsung marah. 

Pengendalian 
impuls 
Kemampuan 
menahan diri 
dan tidak 
bereaksi secara 
emosional 
terhadap 
rangsangan 
negatif. 

     

5 Saya bisa 
meminta maaf jika 
saya berbuat 
salah kepada 
teman. 

Tanggung jawab 
emosional 
Kemampuan 
menyadari 
kesalahan dan 
memperbaiki 
hubungan sosial. 

     

6 Saya tahu 
bagaimana cara 
menghibur diri 
saat sedang 
sedih. 

Kemampuan 
coping 
Strategi untuk 
mengurangi 
emosi negatif 
dan 
meningkatkan 
ketahanan 
emosional. 
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7 Saya mau 
mendengarkan 
saran dari guru 
atau teman saat 
emosi saya tidak 
baik. 

Keterbukaan 
terhadap 
bantuan sosial 
Kesediaan 
menerima 
dukungan dari 
orang lain saat 
menghadapi 
emosi sulit. 

     

8 Saya bisa 
menyelesaikan 
masalah tanpa 
bertengkar 
dengan teman. 

Penyelesaian 
konflik damai 
Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah secara 
konstruktif tanpa 
konfrontasi. 

     

9 Saya berpikir 
terlebih dahulu 
sebelum 
bertindak saat 
sedang emosi. 

Pengambilan 
keputusan 
reflektif 
Kemampuan 
berpikir jernih 
sebelum 
bertindak dalam 
kondisi 
emosional. 

     

10 Saya merasa 
lebih paham 
tentang emosi 
setelah mengikuti 
bimbingan 
kelompok. 

Evaluasi diri 
emosional 
Kemampuan 
menilai 
perkembangan 
dan pemahaman 
emosi setelah 
intervensi. 

     

 

Total Skor Maksimal = 50 

41 – 50 = Sangat Baik ★ 

31 – 40 = Baik E 

21 – 30  = Cukup ● ӳ 

11 – 20 = Kurang ● ” 

1 – 10 = Sangat Kurang ●”m. 

 

Skala Penilaian Pernyataan: 
Skor Emoji Keterangan 

5 v̈● Sangat Setuju 

4 ●v Setuju 

3 ●m Netral 

2 ●  Tidak Setuju 

1 ●̈m● Sangat Tidak Setuju 
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Cara Menghitung Skor: 
 

1. Jawablah setiap pernyataan dengan memilih salah satu skor dari 1 sampai 5 sesuai 
pendapatmu. 
2. Setiap pilihan memiliki emoji agar lebih mudah dipahami. 
3. Jumlahkan semua skor dari 10 pernyataan. 
4. Total skor maksimal adalah 50. 

5. Lihat hasilmu pada interpretasi berikut: 

 ★ 41 – 50 = Sangat Baik 

 E 31 – 40 = Baik 

● ӳ 21 – 30 = Cukup 

● ” 11 – 20 = Kurang 

●”m. 1 – 10 = Sangat Kurang 
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SKENARIO ROLE PLAYING 

 

Tema: Mainan Direbut Teman 

Tujuan Kegiatan : 

Melalui kegiatan bermain peran, siswa diharapkan mampu mengenali emosi yang muncul, 

mengendalikan emosi dengan cara yang tepat, serta mengekspresikan perasaan secara baik dalam 

situasi sosial. 

Aturan Kegiatan : 

 

1. Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib 

 

2. Setiap siswa menjalankan perannya dengan sungguh-sungguh 

 

3. Tidak saling mengejek atau menyalahkan 

 

4. Setelah bermain peran, siswa mengikuti diskusi bersama 

 

Pembagian Peran : 

 

• Kelompok Pemeran (4 siswa) 

 

• Kelompok Pengamat (4 siswa) 

Situasi Cerita : 

Pada saat jam bermain, beberapa siswa sedang bermain bersama menggunakan satu mainan. Salah 

satu siswa tiba-tiba mengambil mainan tersebut tanpa izin sehingga menimbulkan pertengkaran. 

Beberapa siswa merasa marah, sedih, dan kecewa akibat kejadian tersebut. 

Peran Siswa (Pemeran) : 

 

1. Siswa A: Sedang bermain mainan dan merasa kesal karena mainannya direbut 

 

2. Siswa B: Merebut mainan tanpa meminta izin terlebih dahulu 

 

3. Siswa C: Teman yang mencoba menenangkan dan mengajak berbicara baik-baik 

 

4. Siswa D: Teman yang memberi saran agar masalah diselesaikan bersama 
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Tugas Kelompok Pengamat : 

 

Siswa pengamat memperhatikan: 

 

• Emosi apa saja yang muncul saat bermain peran 

 

• Cara siswa mengekspresikan emosinya 

 

• Cara menyelesaikan masalah tanpa bertengkar 

 
Pertanyaan Refleksi (Dipandu Guru BK) : 

 

1. Emosi apa saja yang muncul saat bermain peran tadi? 

2. Mengapa emosi tersebut bisa muncul dalam situasi tersebut? 

3. Apa yang terjadi jika emosi marah tidak dikendalikan dengan baik? 

4. Bagaimana cara yang tepat untuk menyampaikan perasaan kepada teman? 

5. Apa yang bisa kamu lakukan jika mengalami kejadian serupa di kehidupan sehari- 

hari? 

 
Penutup : 

 

Guru BK memberikan penguatan tentang pentingnya mengenali dan mengendalikan emosi, 

serta menyimpulkan bahwa masalah dapat diselesaikan dengan cara berbicara baik-baik 

dan saling menghargai. 
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Pertemuan 1 
 
 

 
 

 

 
Link Video: https://drive.google.com/drive/folders/1tt6j-SSeOOgKnQoqW8PYrpqvUjAEkukN 

https://drive.google.com/drive/folders/1tt6j-SSeOOgKnQoqW8PYrpqvUjAEkukN
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Pertemuan 2 
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